
LEMBARAIT DAERAH
I{AB UPATE1V ITIAJALEN GI{A

NOMOR: 14 TAIITIN 2016

PERATURAN DAERAH I{ABUPATEIY MA"'ALENGI{A

NOMOR 14 TAHUN 2016

TENTANG

PEMBEITTUI{AIY DAN SUSUI{AIT PERAIYGI{AT DAERAH
KABUPATEN MAJALENGI{A

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI MAJALENGKA,

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 3 ayat (1)
Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2AL6 tentang
Perangkat Daerah, perlu menetapkan peraturan Daerah
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Majalengka.

Mengingat : 1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Kesatuan
Republik Indonesia Tahun 1945.

2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten Dalam
Lingkungan Provinsi Djawa Barat (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 1950) sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1968 tentang
Pembentukan Kabupaten Purwakarta dan Kabupaten
Subang dengan Mengubah Undang-Undang Nomor 14
Tahun 195O tentang Pembentukan Daerah-Daerah
Kabupaten Dalam Lingkungan Provinsi Djawa Barat
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1968 Nomor
31, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 2851);

3. Undang-Undang ... 2
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3. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2OAT tentang
Penanggulangan Bencana (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2OO7 Nomor 66, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor a7231;

4. Undang-Undang Nomor L2 Tahun 2O1,L tentang
Pembentukan Perundang-Undangan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2}ll Nomor 82, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 523+l;

5. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur
Sipil Negara {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2OL+ Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5a941;

6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2OL4 tentang
Pemerintahan Daerah {Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2Ol4 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2OL4 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 56791;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang
Pedoman Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 165, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor a593);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 1I4, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 58871.

Dengan PersetuJuan Bersama

DDIIIAN PERWAKILAIT RAI(YAT DAERATI
I{ABT'PATEIY MA"IALEITGKA

dan

BUPATT MA"'ALEIYGI(A

MEMUTUSI(AN :

Menetapkan : ... 3
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MCNCTAPKAN : PERATURAIT DAERATI TEIYTANG PEMBEIVTT'KAI{ DAN
SUSUITIAIT PERANGI(AT DATRAII I{ABI'PATEN
MA"TALEITGXA.

BAB I
KETENTUAIS UMTIM

Pasal I
Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :

1. Daerah adalah Kabupaten M4ialengka;
2. Bupati adalah Bupati Majalengka;
3. Dewan Perwakilan Ralqyat Daerah yang selanjutnya disingkat DPRD adalah

Dewan Perwakilan Ralqyat Daerah Kabupaten Majalengka;
4. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan DpRD dalam

penyelenggaraan Urusan Pemerintahan yang men3aai kewenangan Daerah.
5. Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan Urusan pemerintahan oleh

Pemerintah Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daeratr menurut asas
otonomi dan TUgas Pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya
dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945.

6. Pemerintah Daerah adatah kepala Daerah sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan Urusan Pemerintahan
yang menjadi kewenangan Daerah otonom.

7. Urusan Pemerintahan adalah kekuasaan pemerintahan yang menjadi
kewenangan Presiden yang pelaksanaannya dilakukan oleh kementerian
negara dan penyelenggara Pemerintahan Daerah untuk melindungi,
melayani, memberdayakan, dan menyej ahterakan masyarakat.

8. Urusan Pemerintahan Wajib adalah Urusan Pemerintahan yang wajib
diselenggarakan oleh semua Daerah.

9- Urusan Pemerintahan Pilihan adalah Urusan Pemerintahan yang wajib
diselenggarakan oleh Daerah sesuai dengan potensi yang dimiliki Dierah-.

1O. Tugas Pembantuan adatah penugasan dari Pemerintah Pusat kepada
Daerah untuk melaksanakan sebagian Urusan Pemerintahan yang menjadi
kewenangan Pemerintah Pusat atau dari Pemerintah DaCrah- provinsi
kepada Daerah kabupaten untuk melaksanakan sebagian Urusan
Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah provinsi.

1 1. Pelayanan Dasar adalah pelayanan publik untuk memenuhi kebutuhan
dasar warga negara.

12. Dinas... 4
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12. Dinas adalah Dinas Daerah Kabupaten Majalengka

13. Badan adalah Badan Daerah Kabupaten Majalengka;

14. Unit Pelaksana Teknis Dinas atau Badan yang selanjutnya disebut UPT

adalah uPT Dinas atau Badan yang melaksanakan kegiatan teknis

operasionald,anlata-ukegiatanteknispenunjangtertentu;

BAB II
PEMBENTUT{AN, JENTS, sust NAn DAN

TIPELOGI PERAI{GI{AT DAERATI

Bagian Kesatu
Pembentukan Perangkat Daerah

Pasal 2

(1) Dengan Peraturan Daerah ini dibentuk Perangkat Daerah Kabupaten

Majalengka.

t2l Pembentukan Perangkat Daerah dilakukan berdasarkan asas :

a. Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah;

b.intensitasUrusanPemerintahandanpotensiDaerah;
c. e{isiensi;
d. efektivitas;
e. Pembagian habis tugas;

g. tatakerjaYang jelas; dan

h. fleksibilitas.

(3) Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1), selain

melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah

juga melaksanakan tugas pembantuan yang diberikan kepada daerah'

Bagian Kedua
Jenis Perangkat Daerah

Pasal 3

Jenis Perangkat Daerah Kabupaten Majalengka' terdiri atas :

a. Sekretariat Daerah;
b. Sekretariat DPRD;

c. Inspektorat;
d. Dinas;
e. Badan;dan
f. Keca.matan.

Bagian Ketiga "' 5
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Bagian Ketiga
Susunan dan Tipelogi Perangkat Daerah

Pasal 4

(U Susunan dan Tipelogi Perangkat Daerah Kabupaten Majalengka adalah
sebagai berikut :

a. Sekretariat Daerah Kabupaten Majalengka merupakan Sekretariat
Daerah dengan Tipe A;

b. Sekretariat DPRD Kabupaten Majalengka merupakan Sekretariat DPRD

dengan Tipe A;

c. Inspektorat Kabupaten Majalengka merupakan Inspektorat dengan
Tipe A;

d. Dinas, terdiri dari :

1. Dinas Pendidikan Kabupaten ' Mqialengka dengan Tipe A

menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang Pendidikan;

2. Dinas Kesehatan Kabupaten Majalengka dengan Tipe A
menyelenggarakan uru san pemerintatran bidang ke sehatan;

3. Dinas Kependudukan d,an Pencatatan Sipil Kabupaten Majaleng!<a

dengan fipe e menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang
kependudukan dan pencatatan sipil; .

4. Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Majalengka
dengan Tipe A menyelenggarakan urLlsan pemerintahan bidang
Pemberdayaan MasYarakat dan Desa;

S. Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga
Berencana Kabupaten Mqialengka dengan Tipe A

menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang pemberdayaan
p"r.*purn darr perlindungan anak serta urusan pemerintahan
bidang pengendalian penduduk dan keluarga berencana;

6. Dinas Pertanian dan Perikanan Kabupaten Majalengka dengan Tipe

A menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang pertanian dan
urusan pemerintahan bidang kelautan dan perikanan;

7. Dinas Perdagangan Kabupaten Mqfalengka dengan Tipe A

menyelen ggarakan u ru san pemerintahan bidang Perdagan gan ;

8. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Majatengka dengan Tipe B menyelenggarakan urusan
pemerintahan bidang Penanaman Modal;

9. Dinas ... 6
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g. Dinas Sosial Kabupaten Majalengka dengan Tipe B
menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang Sosial;

10. Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian Kabupaten Majalengka
dengan Tipe B menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang
tenaga kerja, urusan pemerintahan bidang perindustrian dan
urusan pemerintahan bidang transmigrasi;

1L. Dinas Bina Marga dan Cipta Karya Kabupaten Majalengka dengan
Tipe B menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang pekedaan
umum dan penataan ruang;

12. Dinas Perumahan, Permukiman dan Sumber Daya Air Kabupaten
Majatengka dengan Tipe B menyelenggarakan urusan
pemerintahan bidang Perumahan dan Kawasan Permukiman dan
sub urusan Sumber Daya Air;

13. Dinas Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Majalengka dengan Tipe
B menyelenggarakan ufl.rsan pemerintahan bidang kepemudaan
dan olah raga;

14. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Majalengka dengan
Tipe B menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang pariwisata
dan urusan pemerintahan bidang kebudayaan;

15. Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kabupaten
Majalengka dengan Tipe B menyelenggarakan urusan
pemerintahan bidang koperasi, usaha kecil dan menengah;

16. Dinas Pangan Kabupaten Majalengka dengan Tipe B
menyelen ggarakan uru sarl pemerintahan bidang Pangan;

17. Dinas Perhubungan Kabupaten Majalengka dengan Tipe B
menyelenggarakan ufl.lsan pemerintahan bidang Perhubungan
(Untuk Wilayah Daratan) ;

18. Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Majalengka dengan
Tipe B menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang
Komunikasi dan Informatika dan urusan pemerintahan -bidang

Statistik;
L9. Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Majalengka dengan Tipe B

menyelenggarakan urusall pemerintahan bidang Lingkungan
Hidup dan urusan pemerintahan bidang Kehutanan;

2O. Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten M4ialengka dengan
Tipe B menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang Kearsipan
dan urusan pemerintahan bidang Perpustakaan.

21. Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Majalengka dengan Tipe A
menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang Ketenteraman dan
Ketertiban Umum serta perlindungan masyarakat;

e. Badan ... 7
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e. Badan terdiri dari :

1. Badan Kepegawaian dan Pengembangan sumber Daya Manusia
Kabupaten Majalengka dengan Tipe A melaksanakan fungsi
penunjang urusan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan;

Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan
Daerah Kabupaten Majalengka dengan Tipe A melaksanakan fungsi
penunjang urusan Perencanaan dan fungsi penunjang urusan
Penelitian dan Pengembangan;

Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Majalengka dengan
tipe A melaksanakan fungsi penunjang urusan Keuangan

Kecamatan terdiri dari :

1. Kecamatan Argapura dengan Tipe A;

2. Kecamatan Banjaran dengan Tipe A;

3. Kecamatan Bantarujeg dengan Tipe A;

4. Kecamatan Cigasong dengan Tipe A;

5. Kecamatan Cffiing dengan Tipe A;

6. Kecamatan Cingambul dengan Tipe A; 
.

7. Kecamatan Dawuan dengan Tipe A;

8. Kecamatan Jatitujuh dengan Tipe A;

9. Kecamatan Jatiwangi dengan Tipe A;

1O. Kecamatan Kadipaten dengan Tipe A;

11. Kecamatan Kasokandel dengan Tipe A;

12. Kecamatan Kertajati dengan Tipe A;

13. Kecamatan Lemahsugih dengan Tipe A;

14. Kecamatan Leuwimunding dengan Tipe A;

15. Kecamatan Ligung dengan Tipe A;

16. Kecamatan Maja dengan Tipe A;

17. Kecamatan Majalengka dengan Tipe A;

18. Kecamatan Malausma dengan Tipe A;

2.

3.

19. Kecamatan... B
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19. Kecamatan Palasah dengan Tipe A;

20. Kecamatan panyingkiran dengan Tipe A;

21. Kecamatan Rajagaluh dengan Tipe A;

22. Kecamatan Sindang dengan Tipe A;

23. Kecamatan Sindangwangr dengan Tipe A;

24. Kecamatan Sukahaji dengan Tipe A;

25. Kecamatan Sumbedaya dengan Tipe A;

26. Kecamatan Talaga dengan Tipe A.

(21 Pada Kecamatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf f dapat
dibentuk kelurahan sebagai perangkat kecamatan untuk membantu atau
melaksanakan sebagian tugas camat.

Pasal 5

Bagan struktur perangkat daerah Kabupaten Majalengka tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini

Pasal 6

Ketentuan lebih lanjut mengenai kedudukan, susunan organisasi, tugas danfungsi, serta tata kerja Perangkat Daerah dan unit ferja di bawahnya
ditetapkan lebih lanjut dengan peraturan Bupati.

Pasal 7

(1) Untuk meningkatkan kualitas pelayanan pennnan kepada masyarakat,
pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu pintu
sebagaimana dimaksud dalam pasal 4 a5rat (1) huruf d angka g 'melekat
unit pelayanan terpadu satu pintu (pTSp).

(21 Pelimpahan kewenang€n pelayanan perizinan dan non perieinan kepada
unit pelayanan terpadu satu pintu sebagaimana dimaksud pada 

"y"t 1fyditetapkan dengan Peraturan Bupati.

(3) Dalam rangka- menunjang kelancaran pelaksanaan pelayanan terpadu
satu pintu sebagaimana dimaksud pada ayat (2), paaa bidang y*g
menyelenggarakan pelayanan terpadu satu pintu dapat dibentuk- tim
teknis sesuai kebutuhan.

BAB III ... 9
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BAB III
PEMBENTUI(AN UI}T

Pasal 8

pada Dinas atau Badan dapat dibentuk uPT Dinas atau UPT Badan yang

ditetapkan dengan Peraturan Bupati'

UpT dibentuk untuk melaksanakan sebagian kegiatan teknis operasional

dart I ataut"gl.t^r, i"f"ris penunjang tertentu perangl<at daerah induknya'

Pasal 9

Selain uPT Dinas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 terdapat UPT

Dinas di bidang pendidilfan berupa satuan pendidikan'

satuan pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (U berbentuk

;;; pLndidikan formal dan non formal'

Pasal 1O

Selain UPT Dinas sebagai rnar1a dimaksud dalam Pasa1 8' terdapat UPT

Dinas di bidar; f.L"tfr"t"t Uerupa **4. sakit daerah dan pusat

kesehatan masyarakat sebagai *ii-otg*isasi bersifat fungsional dan unit

i;t;"" yang blkerja secara profesional'

Rumah sakit Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bersifat

otonomdalampenyelenggaraantatakelolaru*ut,sakitdantatakelola
klinis serta *Ir,"t*ptai" pota pengelolaan keuangan badan layanan

u.mum Daerah.

BAB TV

STAF AHLI

Pasal 11

Ehrpati dalam melaksanakan tugasnya dibantu paling barryak 3 (tiga) staf ahli'

Staf Ahli Bupati dianglat dari Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang memenuhi

persYaratan.

(1)

(2t

{u

{21

(u

(21

BAB V
ESELoI{ERINGDAI{JABATATPERAISGKATDAERAH

Pasel 12

(1) sekretaris Daerah merupakan jabatan eselon IIa atau jabatan Pimpinan

Tinggi Pratama.
(2) Sekretaris "' 1O
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{21 Sekretaris DPRD, Inspektur, Asisten Sekretaris Daerah, Kepala Dinas,
Kepala Badan dan Staf Ahli merupakan jabatan eselon IIb atau jabatan
pimpinan tinggr pratama.

Sekretaris Inspektorat, Inspektur Pembantu, Sekretaris Dinas, Sekretaris
Badan, Kepala Bagian serta Camat merupakan jabatan struktural eselon
IIIa atau jabatan administrator.

Kepala Bidang pada Dinas dan Badan serta Sekretaris Kecamatan
merupakan jabatan stmktural eselon IIIb atau jabatan administrator.

Lurah, Kepala Sub Bagian pada Sekretariat Daerah, Sekretariat DPRD,
Inspektorat, Dinas dan Badan, Kepala Seksi pada Dinas dan Badan,
Kepala Unit Pelaksana Teknis pada Dinas dan Badan Tipe A, serta Kepala
Seksi pada Kecamatan merupakan jabatan eselon IVa atau jabatan
pengalryas.

Kepala Unit Pelaksana Teknis pada Dinas Tipe B, Kepala Sub Bagian pada
Unit Pelaksana Teknis Dinas dan Badan Tipe A, Kepala Sub Bagian pada
Kecamatan, Sekretaris Kelurahan dan Kepala Seksi pada Kelurahan
merupakan jabatan eselon IVb atau jabatan pengawas.

Kepala Unit Pelaksana Teknis Dinas yang berbentuk satuan pendidikan
dijabat oleh jabatan fungsional guru atau pamong belajar sesuai
ketentuan perundang-undan gan

{8} Kepala Unit Pelaksana Teknis yang berbentuk pusat kesehatan
masyarakat dijabat oleh pejabat fungsional tenaga kesehatan yang
diberikan tugas tambahan.

BAB VI
JABATAIT FUTGSIONAL

Pasel 13

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melaksanakan sebagian
tugas Pemerintah Daerah sesuai dengan keahlian dan kebutuhan.

Kelompok Jabatan Fungsional terdiri dari sejumlah tenaga fungsional
yang diatur dan ditetapkan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Setiap kelompok Jabatan Fungsional dipimpin oleh seorang tenaga
fungsional yang ditunjuk.

(4)

(5)

(6)

(7t

(1)

(21

(s)

(4) Jenis ... 11
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(4) Jenis dan jenjang Jabatan Fungsional diatur berdasarkan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

(5) Jumlah dan jenis jabatan fungsional ditentukan berdasarkan analisis
jabatan dan beban kerja dari setiap fungsi penyelenggaraarl urusan
pemerintahan daerah.

(6) Perangkat Daerah yang pelaksanaan tugas dan fungsinya telah dapat
dilaksanakan oleh kelompok jabatan fungsional, menghapus unit
organisasi yang tugas dan fungsinya telah digantikan secara penuh oleh
kelompok jabatan fu ngsional.

(71 Untuk memenuhi kebutuhan jabatan fungsional di lingkungan
Pemerintah Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dilakukan
dengan pengangkatan pertama, perpindahan jabatan, promosi, dan
penyesuaian sesuai d.engan ketentuan peraturan perundang*undangan.

BAB VII
TA?A KTR.IA

Pasal 14

(1) Dalam melaksanakan tugas, setiap pimpinan unit organisasi dan
kelompok tenaga fungsional wajib menerapkan prinsip koordinasi,
integrasi dan sinkronisasi baik dalam lingkungan masing-masing maupun
antar satuan organisasi di lingkungan Pemerintah Daerah serta dengan
instansi lain di luar Pemerintah Daerah sesuai dengan tugas masing-
masing.

(21 Setiap pimpinan satuan organisasi wajib mengawasi bawahannya masing-
masing dan bila tedadi penyimpangan agar mengambil langkah-langftah
yang diperlukan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

(3) Setiap pimpinan organisasi bertanggung jawab memimpih dan
mengoordinasikan bawahan masing-masing dan memberikan bimbingan
serta petunjuk bagi pelaksanaan tugas bawahannya.

{41 Setiap pimpinan satuan organisasi wqiib mengikuti dan mematuhi
petunjuk dan bertanggung jawab kepada atasan masing*masing dan
menyiapkan laporan berkala tepat pada waktunya.

(5) Setiap laporan yang diterima oleh pimpinan satuan organisasi dari
bawahannya wajib diolah dan dipergunakan sebagai bahan untuk
pen)rusunan laporan lebih lanjut dan untuk memberikan petunjuk kepada
bawahan.

(6) Dalam ... t2
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(1)

(2'

L2

Dalam penyampaian laporan masing-masing kepada atasan, tembusan
laporan w4jib disampaikan kepada satuan organisasi lain yang secara
fungsional mempunyai hubungan kerja.

Dalam pelaksanaan tugas setiap pimpinan satuan organisasi di bawahnya
dan dalam rangka pemberian bimbingan kepada bawahan masing-
masing, pimpinan satuan organisasi wajib mengadakan rapat berkala.

BAB VIII
PE![BIAYAAN

Pasal 15

Segala pembiayaan yang diperlukan untuk pelaksanaan tugas dan fungsi
perangkat daerah dan stafahli dibebankan kepada Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Kabupaten Mqialengla dan sumber-sumber lain yang sah.

BAB I)K
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 16

Perangkat Daerah yang melaksanakan Urusan Pemerintahan di bidang
kesatuan bangsa dan politik yang terbentuk dengan susunan organisasi
dan tata kerja sebelum Peraturan Daerah ini diundangkan, tetap
melaksanakan tugasnya sampai dengan peiaturan perundang-undangan
men genai pelaksanaan uru san pe merintahan umu m diundangkan.

Anggaran penyelenggaraan Urusan Pemerintahan di bidang kesatuan
bangsa dan politik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibebankan pada
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah sampai dengan peraturan
perundang-undangan mengenai pelaksanaan urusan pemerintahan
umum diundangkan.

Pasal 17

Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku, Perangkat Daerah yang
melaksanakan sub Urusan Pemerintahan bidang Bencana, yang terbentuk
dengan susunfil organisasi dan tata kerja sebelum Peraturan Daerah ini
diundangkan, tetap melaksanakan tugasnya sampai dengan dibentuknya
Perangkat Daerah baru yang melaksanakan sub urusan bencana sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 18 ... 13
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Pasal 18

Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku, Rumah Sakit Umum Daerah di
Kabupaten Majalengka, yang terbentuk dengan susunan organisasi dan tata
kerja sebelum Peraturan Daerah ini diundangkan, tetap melaksanakan
tugasnya sampai dengan dibentuknya Perangkat Daerah baru yang sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 19

Pada saa.t mulai berlakunya Peraturan Daerah ini, pejabat yang ada tetap
menduduki jabatannya dan melaksanakan tugasnya sampai dengan
ditetapkannya pejabat yang baru berdasarkan peraturan Daerah ini.

Pasal 2O

Pelaksanaan tugas pokok dan fungsi perangkat daerah, sebagaimana diatur datam
Peraturan Daerah ini dilaksanakan rmrlai pada bulan Januari tahun ZO1Z.

Pasal 21

Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku, UPT yang sudah dibentuk tetap
melaksanakan tugasnya sampai dengan ditetapkannya Peraturan Bupati tentang
pembentukan UPT yang baru.

Pesal22
Pelaksanaan tugas dan fungsi pada bidang perizinan, pemungutan retribusi
daerah dan pajak daerah serta pengawasan dan pembinaannya yang diatur
dalam peraturan daerah lainnya dilaksanakan oleh perangkat daerah sesuai
tugas pokok dan fungsi dengan berpedoman pada peraturan perundang-
und.angan yang mendasarinya.

BAB X
KETE1TTUAN PEITUTTIP

Pesrl 23

Dengan berlakunya Peraturan Daerah ini, maka :

a. Peraturan Daerah Kabupaten Mqialengka Nomor 1O Tahun 2AOg tentang
Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Majalengka dan

b. Peraturan Daerah Kabupaten Majalengka Nomor 8 Tahun 2OL1 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Majalengka Nomor 10 Tahun
2ao9 Tentang organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Majatengka

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku, kecuali ketentuan yang mengatur
tentang bidang kesatuan bangsa dan politik, rumah sakit dan sub urusan
bencana.

Pasal 24 ... 14
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Pasal 24

Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Daerah ini sepanjang mengenai
teknis pelaksanaannya diatur lebih lanjut dalam Peraturan Bupati.

Pasal 25

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orarlg mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten
Majalengka.

|lfffHj' Y131,?rf;53,0, u

BUPATI MA"'ALEIYGI(A,

Cap/?td

SUTRISIYO

Diundangkan di Majalengka
pada tanggal 2 I{ovenbe r ffi16

SEKRETARIS DAERAH
I{ABUPATEI{ IT,IA"'ALEI{GKA,

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN MAJALENGKA TAHUN 2016 NOMOR 14

NOREG PERATURAN DAERAH KABUPATEN MAJALENGKA PROVINSi 
'O*OBARAr {14/26er2or6)

Salinan sesuai dengan Aslinya,

KEPALA BAGIAN HUKUM

G(Iil GI'T M.D,. S.H....M.Pd
lYrP. 1968,0,327 199603 1 003

ATIMAD SODIKII{
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